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Pendahuluan 

 

Untuk mencapai  tujuan  dan  sasaran  yang  ingin  diwujudkan  maka disusun  program- 

program pembangunan sesuai dengan kebijakan yang telah diuraikan di atas dengan sasaran 

program, sebagai berikut : 

 

Kebijakan 1: 

Meningkatkan pelayanan kesehatan terutama Ibu dan Anak, yang dilaksanakan melalui 

program- program sebagai berikut : 

 

1. Program Upaya Kesehatan, dengan Sasaran : 

 

a. Meningkatnya  komitmen  dan  kemampuan  kabupaten/kota  untuk mengembangkan 

Desa Siaga dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.  

b.    Meningkatnya Keluarga Sadar Gizi 

c.     Meningkatnya  perlindungan  pada  ibu  hamil,  ibu  bersalin,  ibu  Nifas,  bayi,  

anak dan masyarakat berisiko tinggi. 
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d.  Menjamin setiap orang miskin mendapatkan pelayanan kesehatan dasar dan atau 

rujukan/spesialistik yang bermutu. 

e.    Meningkatnya penggunaan obat rasional dan pemakaian obat generic di fasilitas 

pelayanan kesehatan pemerintah dan swata disetiap jenjang 

f.  Meningkatnya  pengawasan  dan  pengendalian  peredaran  sediaan  makanan  dan  

sediaan perbekalan farmasi terutama napza, narkoba dan batra. 

g.     Tertanggulanginya masalah kesehatan pada saat dan pasca bencana dan antisipasi 

global warming. 

h.    Meningkatnya derajat kesehatan dan kebugaran jasmani masyarakat melalui 

aktifitas fisik dan olah raga yang baik, benar, teratur dan terukur. 

 

Kebijakan 2 : 

Mengembangkan sistem kesehatan, yang dilaksanakan melalui program-program sebagai 

berikut : 

 

1.    Program Manajemen Pelayanan Kesehatan, dengan sasaran : 

 

a. Meningkatnya kualifikasi Rumah Sakit Provinsi menjadi  Center Of Excellent/Rujukan 

Spesifik berbasis masalah kesehatan Jawa Barat (Stroke, penyakit jantung, gerontology 

dll) yang mempunyai kulitas tingkat Nasional/Dunia 

b.   Terwujudnya   system   rujukan   pelayanan   kesehatan   dan   penunjangnya   

(laboratorium diagnostic kesehatan) regional Jawa Barat (HIV, Flu Burung dll). 

c.    Tersedianya  anggaran/pembiayaan  kesehatan  di  Provinsi  dan  Kabupaten/Kota  

dengan jumlah mencukupi, teralokasi sesuai dengan besaran masalah dan termanfaatkan  

secara berhasil guna dan berdaya guna dan diutamakan untuk upaya pencegahan dan  

  peningkatan kesehatan (preventif dan promotif) 

d.   Terciptanya system pembiayaan kesehatan skala provinsi. 

e.   Tersedianya berbagai kebijakan , standar pelayanan kesehatan skala provinsi, pedoman  

  dan regulasi kesehatan 

f. Terwujudnya system informasi dan surveillance epidemiologi kesehatan yang evidence  

  base, akurat diseluruh kabupaten/kota, Provinsi dan on line dengan Nasional. 

g. Terwujudnya mekanisme dan jejaring untuk terselenggaranya komunikasi dan 

terbentuknya pemahaman public tentang PHBS, pembangunan kesehatan dan masalah 

kesehatan global, nasional dan local 

h.   Pelayanan Kesehatan di setiap Rumah Sakit, Puskesmas dan jaringannya memenuhi 

standar mutu. 

i.    Terwujudnya akuntabilitas dan pencapaian kinerja program pembangunan kesehatan 

yang baik. 

 

 

2.    Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Pelayanan Kesehatan, dengan sasaran  : 
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a.    Peningkatan kualitas sarana prasarana pelayanan kesehatan Rumah Sakit 

b.   Peningkatan  kuantitas,  kualitas  dan  fungsi  sarana  prasarana  pelayanan  kesehatan  

  di Puskesmas dan jaringannya. 

c.    Peningkatan kualitas sarana dan prasarana Dinas Kesehatan dan UPT Dinas Kesehatan. 

 

 

Kebijakan 3 : 

 

Meningkatkan upaya pencegahan, pemberantasan dan pengendalian penyakit menular serta 

tidak menular, yang dilaksanakan melalui program-program sebagai berikut : 

 

1.    Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular, dengan sasaran sebagai 

berikut:  

 

a.    Meningkatnya jumlah/persentase Desa mencapai Universal Child Immunization (UCI). 

b.   Meningkatkan system kewaspadaan dini terhadap peningkatan dan penyebaran 

penyakit akibat pemanasan global (global warming) 

c.    Meningkatnya upaya pengendalian, penemuan  dan tatalaksana kasus HIV/AIDS, TBC, 

DBD, Malaria, penyakit cardio vascular (stroke, MI), penyakit metabolism (DM) dan 

penyakit jiwa, penyakit gigi dan mulut, penyakit mata dan telinga, penyakit akibat kerja. 

d.  Setiap KLB dilaporkan secara cepat < 24 Jam kepada kepala instansi kesehatan 

terdekat. e.   Setiap KLB/Wabah penyakit tertanggulangi secara cepat dan tepat. 

f. Eliminasi penyakit tertentu yang berorientasi pada penguatan system, kepatuhan 

terhadap standard dan peningkatan komitmen para pihak. 

g.   Terkendalinya pencemaran lingkungan sesuai dengan standar kesehatan terutama di 

daerah lintas batas kab/kota dan provinsi. 

 

 

Kebijakan 4 : 

 

Meningkatkan  Kualitas  dan  Kuantitas  Tenaga  Kesehatan,  yang  dilaksanakan  melalui  

program-program sebagai berikut : 

 

 

 

1.  Program Sumber Daya Kesehatan, dengan sasaran : 

 

 

a.    Meningkatnya jumlah, jenis dan penyebaran tenaga kesehatan termasuk SDM 

kesehatan yang sesuai dengan standar. 

b.   Meningkatnya pendayagunaan aparatur kesehatan 

c.    Meningkatnya kualitas tenaga kesehatan 

d.   Meningkatnya  kecukupan  obat  dan  perbekalan kesehatan  (standar  nasional  Rp  

9000,-/orang/tahun) 
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e.   Meningkatnya citra pelayanan kesehatan Rumah Sakit, Puskesmas dan Jaringannya 

f. Meningkatnya jumlah, jeni s dan penyebaran tenaga kesehatan termasuk SDM 

kesehatan sesuai standar. 

 

Program Kerja Dinas Kesehatan Tahun 2018 

 

1. Kegiatan Sekretariat Sebagai Berikut: 

 

 Pembenahan Analisa Jabatan (Anjab ABK) seluruh Karyawan Dinas Kesehatan Kota 

Bogor 

 Sosialisasi dan Implementasi Transaksi Non Tunai (TNT) 

 Penguatan dan refreshing pengelolaan keuangan bagi Bendahara Dinkes dan Bendahara 

BOP,JKN 

 dan BOK Puskesmas 

 Rapat Kerja Kesehatan Daerah (Rakerkesda) 

 LAKIP, LPPD, LKPJ Tahunan 

 DLL 

 

2. Kegiatan Bidang Pelayanan Kesehatan Sebagai Berikut: 

 

 Sosialisasi dan Implementasi PIS-PK (Program Indonesia Sehat-Pendekatan Keluarga) 

dengan 12 

 Indikator. 

 BAS (Bogor Anjang Sehat), kunjungan rumah ke setiap keluarga dengan konsep 

Perkesmas. 

 Giat Cinta Bogor, Kegiatan cipta inovasi Puskesmas Kota Bogor untuk layanan 

kesehatan yang lebih baik dan bermutu. 

 Akreditasi Puskesmas (Pusk. Bogor Tengah, Merdeka, Pasirmulya,Sindang Barang, 

Warung Jambu, Semplak dan Sempur) 

 Pemeriksaan Kesehatan dan Tes Kebugaran CJH 

 Percepatan UHC (Universal Health Coverage) dalam JKN 

 DLL 

 

3. Kegiatan Bidang Kesehatan Masyarakat Sebagai berikut:  

 

Seksi Kesehatan Keluarga : 

 

 Bulan Pemantauan Bumil 

 Bulan Kesehatan Lansia 

 Bulan Pemantauan Tumbang balita 

 Program EMAS Tahun ke-3 (RS. PMI, Pusk. Warung Jambu, Kedung Badak, Sempur, 

Gang Kelor, Pancasan,Klinik Pelita Sehat) 

 Penjaringan Kes. Anak Sekolah 
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 Lomba Sekolah Sehat 

 DLL 

Seksi Gizi : 

 

 Seminar ASI 

 Pembentukan Kelompok Pendukung ASI 

 Sosialisasi Ruang Laktasi 

 Sosialisasi anemia untuk linsek dan Kepsek 

 Pemberian PMT utk bayi/balita, HIV,cancer dan Tb MDR 

 Pembinaan Posyandu lomba dengan metode Zimba 

 Monitoring Buan penimbangan balita dan Vit A 

 DLL   

 

 

Seksi Promkes dan Pemberdayaan Masyarakat : 

 

 Revisi Perda Perda KTR sekaligus penguatan implementasi KTR di Kota 

Bogor(Tipiring, Sidak KTR, dll) 

 Kampanye Smoke Free Generation 

 Pengembangan dan Penguatan UKBM di masyarakat 

 Penguatan Implementasi GERMAS di berbagai Tatanan 

 Pemberian stimulan operasional Posyansu, Posbindu, Kel.RW Siaga 

 Mengkoordinasikan Lomba-lomba di Wilayah (Tk Kota dan Provinsi) 

 Mengkoordinasikan Layanan Mobil Curhat 

 Peningkatan GERMAS 

 DLL 

 

4. Kegiatan Bidang Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Sebagai Berikut:  

 

Seksi Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Menular dan Surveilans : 

 

 TB Day, Temukan Tersangka TB oleh Kader Kesehatan 

 Bulan Imunisasi, Pelatihan Imunisasi Bagi Kader 

 Gerakan Ketuk Pintu Penyakit Menular 

 HIV : Suluh, Temukan, Obati 

 DLL 

 

Seksi Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Kerja : 

 

 Transwalk sisir sungai untuk melihat buangan akhir septik tank menuju Bogor ODF, 

pemicuan STBM 

 Lomba Kantor bersih dan sehat 

 Uji mutu kualitas air minum PDAM, non PDAM, DAM 
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 Gerakan peduli makanan sehat ( polisi peduli makanan sehat, sertifikasi jasa boga rumah 

makan, kantin sekolah, uji kualitas makanan pasar) 

 Gerakan TTU sehat ( pasar sehat, tempat ibadah sehat, terminal sehat,dll) 

 Gerakan pekerja sehat dan produktif 

 DLL 

 

 

Seksi Penanggulangan Penyakit Tidak Menular, Kesehatan Jiwa dan Kesehatan Olah Raga : 

 

 Jalan sehat OPD bersama masyarakat dan OPD secara berkala (SSA) 

 Deteksi dini faktor resiko PTM (IVA-CBE, jantung, hipertensi, diabetes) 

  

 Penambahan dan penguatan Posbindu PTM dengan Posbindu PTM Kit. 

 DLL 

 

 

5. Kegiatan Bidang Sumber Daya Kesehatan Sebagai Berikut:  

 

Seksi Informasi Kesehatan dan Hubungan Masyarakat : 

 

 Penguatan dan Pengembangan e-SIR (Sistem Informasi Rujukan elektronik) 

 Penguatan dan Pengembangan SIMPUS (Sistem Informasi Puskesmas) 

 Implementasi e-Profil Kesehatan 

 Pengelolaan Data Kesehatan (Komdat,Simpatik, SIPD, Bogor dalam Angka) 

 Kemitraan dengan Media 

 DLL  

 

Seksi Perbekalan Kesehatan dan POM : 

 Pengadaan dan distribusi obat 

 Pembinaan keamanan pangan untuk industri rumah tangga pangan kemasan 

 Pemberian sertifikasi PIRT 

 Pengawasan obat makanan secara berkala integrasi lintas sektor 

 DLL 

 

 

 

Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) : 

• Rekrutmen tenaga kesehatan non PNS/PKWT) 

• Uji Kompetensi tenaga kesehatan 

• Penguatan organisasi profesi kesehatan 

• Penguatan kerjasama Dinkes dengan instansi pendidikan kesehatan 

• DLL 
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Sebuah Pusat Kesehatan Masyarakat. 
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